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ABSTRACT

This study aimed to improve the learning activity and learning outcomes of third-
grade students at SD Negeri Kepatihan Purworejo on the topic of Traditions in the
Family and Community Environment through the implementation of the Numbered
Heads Together (NHT) learning model. This study employed Classroom Action
Research conducted in two cycles, with each cycle consisting of four stages:
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this study
were 32 third-grade students at SD Negeri Kepatihan Purworejo. Data were
collected using student activity observation sheets, learning outcome evaluations,
interviews, documentation, and learning implementation observation sheets. The
results showed that student activity increased in each cycle, from 37.56% (low
category) in the pre-cycle to 55.72% and 58.80% (moderately active category) in
Cycle I, and then increased to 71.40% (good category) and 91.40% (very good
category) in Cycle Il. Furthermore, in addition to the increase in student activity,
student learning outcomes also improved, as indicated by the percentage of
students achieving mastery, which increased from 43.75% in the pre-cycle, with an
average score of 67.87, to 756% in Cycle I, with an average score of 79.37, and
further increased to 90.62% in Cycle Il, with an average score of 91.56, thereby
exceeding the KKTP threshold of = 72. The increase in student activity and learning
outcomes in each cycle indicates that the implementation of the Numbered Heads
Together (NHT) learning model can improve the learning activity and learning
outcomes of third-grade students in IPAS on the topic of Traditions in the Family
and Community Environment at SD Negeri Kepatihan.

Keywords: NHT, Student Engagement, Learning Outcomes, IPAS
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas
[l SD Negeri Kepatihan Purworejo pada materi Tradisi Lingkungan Keluarga dan
Masyarakat melalui penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT). Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari empat tahapan vyaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah
32 siswa kelas Il SD Negeri Kepatihan Purworejo. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan lembar observasi keaktifan siswa, evaluasi hasil
belajar, wawancara, dokumentasi, dan lembar keterlaksanaan pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keaktifan siswa mengalami peningkatan pada setiap
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siklus yaitu dari 37,56% (kategori kurang) pada pra siklus menjadi 55,72% dan
58,80% (kategori cukup aktif) pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 71,40%
(kategori baik) dan 91,40% (kategori sangat baik) pada siklus II. Lebih lanjut selain
peningkatan keaktifan, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, ditunjukkan
oleh persentase ketuntasan dari 43,75% pada pra siklus dengan nilai rata-rata
67,87, menjadi 75% pada siklus | dengan rata-rata 79,37, dan meningkat lagi
menjadi 90,62% pada siklus |l dengan nilai rata-rata 91,56, sehingga telah
melampaui KKTP = 72. Peningkatan keaktifan dan hasil belajar pada setiap siklus
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas Il pada mata
pelajaran IPAS materi Tradisi Lingkungan Keluarga dan Masyarakat di SD Negeri
Kepatihan.

Kata Kunci: NHT, Keaktifan Siswa, Hasil Belajar, IPAS

A.Pendahuluan

Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1
ayat (1), pendidikan merupakan
sebuah proses yang dirancang secara
sadar untuk mendorong siswa untuk
terlibat aktif. Siswa dalam proses
pembelajaran tidak hanya dituntut
untuk memahami materi namun juga
terlibat  aktif  dalam kegiatan
pembelajaran. Kurikulum Merdeka
memberikan kesempatan kepada
guru untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih sesuai dengan kebutuhan
siswa. Salah satunya melalui
pembelajaran limu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) yang
menggabungkan mata pelajaran IPA
dan IPS (Siregar et al., 2023).

Pembelajaran IPAS berperan
dalam membantu siswa memahami

lingkungan sekitar melalui

pengamatan, kerja kelompok, serta
pengenalan budaya dan kearifan lokal
(Handoko et al, 2025). Namun
pembelajaran IPAS masih
menghadapi beberapa permasalahan,
sebagian siswa kesulitan
menghubungkan  materi  dengan
kehidupan sehari-hari dan cenderung
mengingat contoh yang diberikan oleh
guru (Nasution & Mustika, 2025).
Materi  Tradisi Lingkungan
Keluarga dan Masyarakat membahas
kebiasaan atau adat yang diwariskan
dari generasi sebelumnya. Tradisi
lingkungan keluarga berupa
kebiasaan merayakan hari tertentu
atau makan bersama, sedangkan
tradisi lingkungan masyarakat dapat
terlihat melalui kegiatan adat atau
perayaan yang dilakukan bersama
warga. Tradisi tersebut menjadi
bagian dari warisan budaya yang

dapat menumbuhkan kebersamaan
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dan sikap menghormati leluhur (Fitri et
al., 2022).

Berdasarkan hasil observasi
pada kelas Ill SD Negeri Kepatihan
yang berjumlah 32 siswa, sebagian
siswa masih kurang aktif dalam
pembelajaran. Siswa terlihat berbicara
dengan teman, mengantuk, melamun,
dan kurang memperhatikan
penjelasan guru. Lebih lanjut pada
saat kegiatan berkelompok
berlangsung, beberapa siswa
cenderung mengandalkan teman
yang lebih aktif dan enggan bertanya
ketika belum memahami materi.

Permasalahan tersebut juga
terlihat dari hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil Asesmen Sumatif
Tengah Semester (ASTS) 1 tahun
2025, terdapat 56,25% siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKTP 72.
Hasil wawancara dengan guru kelas
menunjukkan bahwa kondisi tersebut
dipengarubhi oleh perbedaan
kemampuan siswa dalam memahami
materi dan kurangnya perhatian siswa
selama pembelajaran. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
belum sepenuhnya melibatkan
seluruh siswa secara aktif. Keaktifan
siswa dalam pembelajaran menjadi
salah satu permasalahan yang harus

diperhatikan.

Keaktifan dalam proses belajar
merupakan kegiatan yang mengubah
tingkah laku, kecakapan sikap,
kebiasaan dan kepribadian seseorang
(Ineke, 2021). Lebih lanjut keaktifan
belajar merupakan segala bentuk
kegiatan yang bersifat fisik maupun
nonfisik yang dilakukan oleh siswa
selama proses pembelajaran dengan
tujuan menciptakan suasana kelas
yang lebih baik (Suartama 2023:44).
Permasalahan pembelajaran yang
ditemukan dalam penelitian ini tidak
hanya berkaitan dengan keaktifan
siswa, tetapi juga dengan hasil belajar
siswa yang masih rendah.

Hasil  belajar  merupakan
pencapaian prestasi yang diperoleh
siswa secara optimal (Ananda &
Hayati, 2020). Lebih lanjut hasil
belajar merupakan proses
pembelajaran yang disertai dengan
perubahan siswa selama proses
pembelajaran dengan perubahan
perilaku yang mencerminkan ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Krisnayanti & Wijaya, 2022).

Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan model pembelajaran yang
dapat melibatkan seluruh siswa. Salah
satu model yang dapat digunakan
adalah model Numbered Heads
Together  (NHT).  Model  NHT
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memberikan tanggung jawab kepada
setiap anggota kelompok untuk
memahami materi melalui kegiatan
diskusi. Setiap siswa diberikan nomor,
kemudian guru memanggil nomor
secara acak untuk menjawab
pertanyaan. Dengan demikian, setiap
siswa memiliki kesempatan yang
sama untuk berpartisipasi dan tidak
hanya mengandalkan teman yang
lebih aktif (Amalia et al., 2023).
Beberapa penelitian
menunjukkan  bahwa  penerapan
model NHT dapat meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran serta  memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Penelitian terdahulu oleh
Mardiana & Suharyanto (2024) dan
Suradi & Aliyyah (2023) menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT
dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa. Penelitian mengenai
penerapan model NHT pada materi
Tradisi Lingkungan Keluarga dan
Masyarakat pada siswa kelas Ill SD
masih terbatas. Penelitian ini berfokus
pada peningkatan keaktifan dan hasil
belajar siswa secara bersamaan

melalui penerapan model NHT.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa kelas Il SD Negeri
Kepatihan pada materi Tradisi
Lingkungan Keluarga dan Masyarakat
melalui penerapan model NHT.
Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu alternatif bagi guru
dalam menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif dan melibatkan

seluruh siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan di kelas Il
SD Negeri Kepatihan dengan subjek
penelitian sebanyak 32 siswa, terdiri
dari 19 siswa laki-laki dan 13 siswa
perempuan. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan setiap siklus terdiri dari empat
tahapan menurut Arikunto (2021),
(planning),
pelaksanaan (action), pengamatan

yaitu perencanaan

(observation), dan refleksi (reflecting).
Tindakan yang diberikan berupa
penerapan model pembelajaran NHT
pada materi IPAS bab 7 topik A
tentang tradisi lingkungan keluarga
dan masyarakat.
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Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, tes, wawancara,
dan dokumentasi. Instrumen yang
digunakan meliputi lembar observasi
keaktifan siswa, lembar
keterlaksanaan pembelajaran, soal
tes hasil belajar, dan pedoman
wawancara.

Data dianalisis menggunakan
analisis kualitatif dan kuantitatif.
Analisis kualitatif dilakukan melalui
tahap pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kuantitatif

kesimpulan. Analisis

digunakan untuk menghitung
persentase keaktifan siswa, rata-rata
hasil belajar, dan ketuntasan belajar
siswa.

Keaktifan siswa diamati
berdasarkan enam indikator vyaitu,
semangat dalam belajar, berani
bertanya, berani menjawab, berani
berpendapat, berpartisipasi, dan
terlibat aktif dalam kelompok. Setiap
indikator dinilai menggunakan skala 1-
4. Persentase skor akhir keaktifan
siswa dihitung dengan rumus menurut

Widoyoko (2021) sebagai berikut
SA=2x sp
ST

Keterangan:
SA = Skor Akhir

PS = Perolehan Skor

ST = Skor Tertinggi Aspek/ sub aspek

penelitian
SP = Skala Penilaian

Hasil persentase keaktifan siswa
selanjutnya diinterpretasikan
berdasarkan kriteria menurut

Widoyoko (2021) pada tabel berikut.

Tabel 1

Kriteria Persentase Keaktifan
Belajar Siswa

Skor Kategori
81-100% Sangat Baik
61-80% Baik
41-60% Cukup
21-40% Kurang
1-20% Sangat Kurang

Lebih lanjut hasil belajar siswa
diukur melalui tes evaluasi yang
diberikan pada setiap akhir siklus.
Nilai rata-rata hasil belajar dihitung
dengan membandingkan jumlah
seluruh nilai siswa dengan jumlah
siswa menggunakan rumus menurut

Rahayu (2020) sebagai berikut.

— IN
P1=%
Keterangan:
P 1 = Rata-rata hasil tes

Y. N = Jumlah nilai
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Y:n =Jumlah siswa

Ketuntasan hasil belajar
individual ditentukan berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran  yaitu 72. Siswa
dinyatakan tuntas apabila
memperoleh nilai =72. Ketuntasan
belajar secara klasikal dihitung
berdasarkan jumlah siswa yang
mencapai =72. Persentase
ketuntasan hasil belajar siswa
diperoleh dari perhitungan menurut
Rahayu (2020) dengan rumus sebagai

berikut.

P2 =2" x100%
>n

Keterangan:

P2= Persentase Ketuntasan

>. T = Jumlah murid yang tuntas
Y.n = Jumlah seluruh murid

Hasil persentase ketuntasan
belajar memiliki kriteria penskoran
sebagai berikut menurut Widoyoko
(2020) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2

Kriteria Persentase Ketuntasan
Hasil Belajar Siswa

Skor Kategori
60-69 Kurang
<60 Sangat Kurang

Skor Kategori
=90 Sangat Baik

80-89 Baik

70-79 Cukup

Keberhasilan tindakan
ditentukan berdasarkan keaktifan dan
hasil belajar siswa yang dinyatakan
berhasil apabila persentase keaktifan
siswa mencapai minimal 75% dan
ketuntasan hasil belajar secara
klasikal mencapai minimal 80%,
dengan ketuntasan individual siswa

memenuhi nilai KKTP 72.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus, setiap
siklusnya terdiri dari empat tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi dengan
menerapkan model pembelajaran
NHT pada mata pelajaran IPAS materi
Tradisi Lingkungan Keluarga dan
Masyarakat di kelas Il SD Negeri
Kepatihan. Penerapan model NHT
dilakukan melalui kegiatan
pembentukan kelompok, pemberian
nomor kepada setiap anggota
kelompok, pemberian tugas, diskusi
kelompok, dan pemanggilan nomor
secara acak untuk menyampaikan
hasil  diskusi, serta pemberian
tanggapan dan kesimpulan dari

kelompok lain. Melalui tahapan
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tersebut setiap siswa diberikan
kesempatan untuk terlibat dalam
diskusi, bertukar pendapat, bekerja
sama, serta bertanggung jawab
memahami materi karena setiap
anggota memiliki kesempatan untuk
dipanggil dan menyampaikan hasil
kerja kelompoknya.

Sebelum tindakan dilakukan,
kondisi keaktifan dan hasil belajar
siswa masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil observasi pra
siklus, siswa masih kurang
memperhatikan  penjelasan  guru,
berbicara dengan teman, serta kurang
terlibat aktif  dalam kegiatan
pembelajaran. Keaktifan siswa pada
tahap pra siklus memperoleh
persentase sebesar 37,56% dalam
kategori kurang. Kondisi tersebut juga
terlihat pada hasil belajar yang masih
rendah dengan ketuntasan 43,75%
dengan rata-rata 67,87 belum
mencapai KKTP 72. Kondisi awal
tersebut menunjukkan bahwa
diperlukan perbaikan proses

pembelajaran melalui penerapan
model yang dapat mendorong siswa
terlibat secara  aktif sekaligus
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang sedang
dipelajari. Setelah penerapan model

NHT pada siklus | dan Il keaktifan

siswa mengalami peningkatan secara
bertahap. Hasil keaktifan siswa pada
setiap tahapan penelitian dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3. Keaktifan Siswa pada

Setiap Siklus
Tahap Hasil Kategori
Observasi
Pra Siklus 37,56% Kurang

Siklus | 55,72% Cukup
Pertemuan 1

Siklus | 58,80% Cukup
Pertemuan 2

Siklus Il 71,40% Baik
Pertemuan 1

Siklus 1l 91,40% Sangat Baik
Pertemuan 2

Berdasarkan Tabel 3, keaktifan
siswa mengalami peningkatan pada
setiap pertemuan. Pada tahap pra
siklus keaktifan siswa memperoleh
persentase sebesar 37,56% dalam
kategori kurang. Setelah diterapkan
model pembelajaran NHT keaktifan
siswa meningkat pada siklus |
pertemuan pertama menjadi 55,72%,
dan pada pertemuan kedua
meningkat menjadi 58,80% dalam
kategori cukup. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa siswa mulai
terlibat dalam kegiatan diskusi, berani
menjawab, bertanya, berpendapat,

serta berpartisipasi dalam kelompok.
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Pada siklus Il pertemuan
pertama meningkat menjadi 71,40%
dalam kategori baik. Lebih lanjut pada
pertemuan kedua siklus Il meningkat
menjadi  91,40% dalam kategori
sangat baik. Peningkatan pada siklus
Il terjadi karena siswa mulai terbiasa
dengan penerapan NHT, lebih siap
mengikuti pembelajaran, serta lebih
bertanggung jawab terhadap hasil
diskusi  kelompok. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penerapan NHT
mampu meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran.
tersebut
Mardiana &
Suharyanto (2024) yang menunjukkan

Temuan sejalan

dengan penelitian

bahwa penerapan model NHT dapat
meningkatkan keaktifan siswa pada
mata pelajaran IPAS. Penerapan NHT
melalui pemberian nomor kepada
setiap anggota kelompok, diskusi
untuk menyelesaikan tugas, dan
pemanggilan nomor secara acak
memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk lebih terlibat aktif.
Kesamaan temuan tersebut
memperkuat bahwa penerapan model
pembelajaran NHT dapat
menciptakan keterlibatan siswa yang

lebih merata.

Keaktifan Siswa Setiap Siklus

an2 n 2
58,80° 71.40% = 91,40

Gambar 1. Hasil Keaktifan Siswa
pada Setiap Pertemuan

Gambar 1 Menunjukkan
adanya peningkatan keaktifan siswa
setelah penerapan model NHT.
Pertemuan pertama keterlibatan
siswa masih belum merata karena
sebagian siswa masih ragu untuk
bertanya, berpendapat, ataupun
menjawab pertanyaan. Lebih lanjut
setelah dilakukan perbaikan pada
pertemuan berikutnya, siswa lebih
siap mengikuti pembelajaran dan lebih
percaya diri saat menyampaikan
pendapat dalam diskusi kelompok.
Kondisi  tersebut memperlihatkan
bahwa penerapan NHT dapat
menciptakan  pembelajaran  yang
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berpartisipasi secara langsung

dalam proses pembelajaran

Peningkatan keaktifan siswa
tersebut diikuti oleh peningkatan hasil
belajar. Hasil belajar siswa diperoleh
melalui tes evaluasi yang diberikan
pada setiap akhir siklus untuk

mengetahui  pemahaman  siswa
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terhadap materi yang sedang
dipelajari. Hasil belajar siswa pada
setiap siklus dapat dilihat pada tabel 4

sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Setiap
Siklus

Tahap Nilai Persentase Kategori

Rata- Ketuntasan

rata
Pra 67,87 43,75% Sangat
siklus Kurang
Siklus | 79,37 75% Cukup
Siklus 91,56 90,62% Sangat

Il Baik

Berdasarkan tabel 4, hasil
belajar siswa mengalami peningkatan
setelah diterapkannya model
pembelajaran NHT. Pada tahap pra
siklus, nilai rata-rata siswa sebesar
67,87 dengan persentase ketuntasan
sebesar 43,75% dalam kategori
sangat kurang, sehingga sebagian
siswa belum mencapai KKTP 72 yang
telah ditetapkan. Setelah diterapkan
model pembelajaran NHT pada siklus
|, nilai rata-rata meningkat menjadi
79,37 dengan persentase ketuntasan
sebesar 75% dalam kategori cukup
yaitu sebanyak 24 dari 32 siswa telah
mencapai KKTP =2=72. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa

kegiatan diskusi dan kerja sama mulai

membantu siswa memahami materi
yang telah dipelajari. Pada siklus I,
nilai rata-rata meningkat menjadi
91,56 dengan persentase ketuntasan
sebesar 90,62% dalam kategori
sangat baik, yaitu sebanyak 29 dari 32
siswa telah mencapai KKTP 2=72.
Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan NHT mendorong
siswa lebih aktif untuk berdiskusi dan
saling membantu memahami materi
yang sedang dipelajari. Pemanggilan
nomor secara acak membuat siswa
memiliki tanggung jawab untuk
memahami materi dan hasil diskusi
serta siap menyampaikan jawaban,
sehingga siswa tidak  hanya
bergantung pada anggota kelompok

yang lebih aktif.

Temuan ini sejalan dengan
Mudana (2021) yang menunjukkan
bahwa penerapan NHT dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Pemanggilan nomor secara acak
mendorong setiap anggota kelompok
untuk memahami materi dengan baik
karena siswa tersebut
berkemungkinan untuk  ditunjuk
menyampaikan hasil diskusi. Kegiatan
diskusi juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk saling bertukar

pendapat dan membantu ketika
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mengalami kesulitan dalam

memahami materi.

Hasil Belajar Siswa

PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS Il
Rata-Rata 67,87 79,37 91,56
Presentase 43,75 75 90,62

Gambar 2. Hasil Belajar Siswa
Setiap Siklus

Gambar 2 Memperlihatkan
bahwa peningkatan hasil belajar dari
pra siklus sampai siklus Il. Diagram
menunjukkan bahwa capaian siswa
mengalami perkembangan secara
bertahap setelah tindakan NHT
diberikan.  Peningkatan  tersebut
terlihat dari semakin tingginya nilai
rata-rata dan persentase ketuntasan
pada setiap siklus. Hasil belajar pada
siklus Il menunjukkan  bahwa
sebagian besar siswa telah mencapai
kriteria  ketuntasan yang telah
ditetapkan.  Perubahan  tersebut
memperlihatkan adanya peningkatan
hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran

NHT.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian

tindakan kelas yang telah

dilaksanakan melalui tahapan pra
siklus, siklus I, siklus Il pada siswa
kelas Ill SD Negeri Kepatihan dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran  Numbered  Heads
Together (NHT) pada mata pelajaran
IPAS materi Tradisi Lingkungan
Keluarga dan Masyarakat dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa. Keaktifan siswa
mengalami peningkatan dari 37,56%
pada pra siklus menjadi 58,80% pada
akhir siklus |, kemudian meningkat
menjadi 91,40% pada siklus II.

Penerapan model NHT juga
meningkatkan hasil belajar siswa yang
ditunjukkan oleh persentase
ketuntasan dari 43,75% pada pra
siklus dengan nilai rata-rata 67,87,
menjadi 75% pada siklus | dengan
rata-rata 79,37, dan meningkat lagi
menjadi 90,62% pada siklus || dengan
nilai rata-rata 91,56, sehingga telah
melampaui KKTP = 72.

Berdasarkan hasil penelitian
guru dapat menggunakan model NHT
sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa.
Dalam penerapannya guru perlu
memberikan arahan yang jelas
mengenai kegiatan kelompok dan

memastikan setiap anggota terlibat
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dalam diskusi. Bagi peneliti
selanjutnya disarankan menerapkan
model NHT pada materi atau jenjang
yang berbeda serta dipadukan
dengan media yang lebih bervariasi.
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